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ABSTRAK

Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat Berdasarkan

Tingkat Sebaran Pengangguran Menggunakan Metode Density Based Spatial

Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN)

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu tingkat pengangguran tertinggi
di Indonesia yang menyebabkan penduduknya kurang sejahtera. Provinsi Jawa
Barat terdiri dari 27 Kabupaten/Kota masing-masing mempunyai jumlah
pengangguran yang berbeda-beda. Perlu upaya untuk mengelompokkan tingkat
sebaran pengangguran di Provinsi Jawa Barat. Algoritma clustering yang
digunakan pada penelitian ini adalah Density Based Spatial Clustering Algorithm
with Noise(DBSCAN). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat
pengangguran di setiap daerah pada tahun 2017, 2018, dan 2019 di Provinsi Jawa
Barat. Metode ini mendapatkan cluster optimal di 2 cluster pada nilai silhouette
coefficient sebesar 0.38 dengan parameter epsilon 0.8 dan MinPts 2. Dapat
disimpulkan bahwa struktur cluster yang didapat termasuk lemah. Hasil cluster
menunjukkan Kabupaten yang menjadi noise sekaligus Kabupaten dengan tingkat
sebaran pengangguran tertinggi adalah Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Bekasi, dan Kabupaten Sukabumi.

Kata kunci:DBSCAN, Silhouette Coefficient, cluster, Tingkat sebaran
pengangguran
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ABSTRACT

District/City Grouping in West Java Province Based on the Level of

Unemployment Distribution Using the Density Based Spatial Clustering

Algorithm with Noise(DBSCAN) Method

West Java Province is one of the highest unemployment rates in Indonesia
which causes the population to be less prosperous. West Java Province consists of
27 regencies/cities, each of which has a different number of unemployed. Efforts
are needed to classify the level of unemployment distribution in West Java
Province. The clustering algorithm used in this study is Density Based Spatial
Clustering Algorithm with Noise(DBSCAN). The purpose of this study is to
determine the unemployment rate in each region in 2017, 2018, and 2019 in West
Java Province. This method finds the optimal cluster in 2 cluster at the silhouette
coefficient of 0.38 with parameters epsilon 0.8 and MinPts 2. It can be concluded
that the cluster structure of cluster obtained is weak. The result of cluster shows
that the districts that become noise as well as the districts with the highest
unemployment rate are Bogor Regency, Bandung Regency, Bekasi Regency, and
Sukabumi Regency.

Keywords:DBSCAN, Silhouette Coefficient, Cluster, The rate of unemployment
distribution
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ekonomi adalah sistem untuk mencukupi keperluan sehari-hari kepada diri

sendiri maupun kapada keluarga dengan mendukung usaha untuk kegiatan

ekonomi agar memperoleh kesejahtraan atau kemakmuran (Safri, 2018). Tujuan

utama dilakukan pembangunan ekonomi untuk mempercepat perubahan ekonomi

yang lebih baik (Junaidi, 2016).

Salah satu hal yang menghambat pertumbuhan ekonomi salah satunya

adalah banyaknya pengangguran, yang disebabkan karena meningkatnya jumlah

penduduk produktif tidak seimbang dengan kapasitas peluang pekerjaan yang

minim. Banyaknya pengangguran menjadi masalah utama yang belum ditemukan

solusinya sampai sekarang (Firdaus, 2018).

Islam mengajarkan kepada ummatnya agar hidup ini tidak meninggalkan

keturunan-keturunan yang lemah, miskin, tidak berdaya, tidak memiliki

kemampuan dan lain sebagainya sebagaimana ayat al-quran Surat An-Nisa’ ayat 9

yang berbunyi:

Artinya : ”Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka

1
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2

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa

kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.”(Q.S

An-Nisa ayat 9).

Disamping itu Rasulullah Shallallahu’alaihi wa sallam juga menganjurkan agar

kita senantiasa bertawakkal kepada Allah, Sebagaimana hadist beliau yang

bersabda :

”Kalu kalian bertawakkal kepada Allah dengan benar-benar tawakkal,

maka niscaya Allah akan memberikan kalian rizki sebagaimana Allah memberi

rizki kepada burung: ia pergi pagi hari dalam keadaan perutnya kosong, lalu

pulang pada sore hari dalam keadaan kenyang”. (HR Tirmidzi, no. 2344; Ahmad

(l/30); Ibnu Majah, no.4164)

Hadist tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan kerahmatan dan

kenikmatan kepada manusia dalam mencari rizki demi memenuhi kebutuhan

hidupnya sehari-hari. Rizki Allah berada dimanapun asalkan manusia mau

mencari dengan usaha yang sangat keras. Semangat mencari rizki yang barokah

diibaratkan sebagai burung yang mencari makan dari matahari terbit hingga

matahari tenggelam demi mencari makan anaknya agar tidak kelaparan.

Sedangkan manusia diperintahkan mencari rizki demi mencukupi kebutuhan

keluarganya agar bisa hidup dengan layak, kebutuhan yang tercukupi menjadikan

ketenangan pada keluarga, ibadah juga menjadi semangat, kecukupan dalam hidup

menjadikan ketakwaan menjadi kuat.

Kewajiban mencari rizki juga disebutkan dalam firman allah surat al-Jum’ah
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3

ayat 10, sebagaimana ayat al-quran yang berbunyi:

Artinya: ”Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya

kamu beruntung” (Q.S Al-Jumu’ah ayat 10).

Dari surat tersebut menjelaskan bahwa tuhan menyuruh kepada hambanya

sesudah melaksanakan ibadah hendaklah ia melakukan kegiatan bekerja untuk

mencari nafkah bagi anak dan keluarga supaya menjadi orang yang beruntung.

Untuk mendapatkan karunia dan ridho Allah agar tidak meninggalkan anak

keturunan dalam keadaan miskin, karena dalam hadist nabi mengatakan bahwa

kemiskinan dekat dengan kekufuran.

Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa Tingkat Pengangguran

Terbuka (TPT) sebesar 5,28% pada Agustus 2019, dari data BPS urutan pertama

TPT terbesar ada di Provinsi Banten yaitu 8,11%, di urutan kedua Provinsi Jawa

Barat dengan angka 7,99% kemudian diikuti Maluku 7,08%, Riau 6,91%, Sulawesi

Utara 6,52%, Papua Barat 6,24% dan DKI Jakarta 6,22% (BPS Jabar,2019).

Orang yang bekerja di bulan Agustus 2019 diprediksi sejumlah 35.580.000,

bertambah 621.000. Jumlah orang yang bekerja tercatat sebanyak 2.380.000.

Jumlah orang yang bekerja pada Agustus 2019 naik sebanyak 5,20% dari orang

yang bekerja tahun 2018 dengan jumlah 22.630.000. Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK) bulan Agustus 2019 sebanyak 65,07%, TPAK naik dari tahun lalu

mencapai 62,92%. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah indikator yang

dapat dipakai pada TPT bulan Agustus 2018 sebanyak 8,17% menurun 7,99% di
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Agustus 2019 (BPS Jabar, 2019). Meskipun TPT menurun tetapi Provinsi Jawa

Barat memiliki tingkat pengangguran yang menduduki urutan kedua di Indonesia.

Pada Agustus tahun 2019 data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa

Barat, data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) penduduk berumur diatas 15

tahun yang paling tinggi dari lulusan SMA dengan jumlah 965.975. Jawa Barat

merupakan Provinsi yang memiliki tingkat pengangguran cukup tinggi. Jawa Barat

terdiri 27 Kabupaten/Kota. Berdasarkan data BPS 2019, pengangguran di Jawa

Barat masih belum stabil. Permasalahan tersebut dikarenakan masih kurangnya

lapangan pekerjaan yang menyebabkan tingkat pengangguran di Provinsi Jawa

Barat cukup tinggi.

Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu upaya untuk mengatasi tingkat

pengangguran. Pengangguran dapat diatasi, salah satunya dengan membentuk

pengelompokan di Kabupaten/Kota yang tingkat pengangguran masih cukup

tinggi. Dengan adanya pengelompokan pengangguran di Kabupaten/Kota maka

masyarakat dapat mengetahui tingkat pengangguran yang rendah, sedang, dan

tinggi berada pada Provinsi Jawa Barat. Pengelompokan dapat digunakan dengan

menggunakan analisis cluster.

Analisis cluster merupakan suatu teknik multivariat dalam analisis statistik

yang bertujuan untuk mengelompokan objek-objek yang memiliki karakteristik

yang sama ke dalam suatu kelompok lebih kecil. Salah satu metode cluster yang

digunakan pada penelitian yaitu Density Based Spatial Clustering Algorithm with

Noise (DBSCAN). DBSCAN merupakan algoritma yang mampu untuk

menghasilkan cluster tanpa menentukan centroid (Carlos dan Julian, 2020).

Selanjutnya pada jurnal penelitian Devi Putri Isnarwaty dan Irhamah

dengan menggunakan text clustering metode DBSCAN dan K-Means. Pada
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penggunaan akun twitter sebagai media bagi pelanggan untuk memberikan

pendapat, kritik, maupun saran, dengan hasil validasi pada metode DBSCAN

sebesar 0,26 dan validasi pada metode K-Means sebesar 0,0819. Didapat bahwa

metode DBSCAN memiliki performa lebih baik dari metode K-Means dalam

pengelompokan twitter (Isnarwaty and Irhamah, 2019).

Hasil penelitian Nailul Izza tentang menganalisis pengaplikasikan metode

DBSCAN dan K-Means pada faktor penyebab terjadinya stunting balita di

Indonesia didapat hasil silhoutte Coefficient 0,90 pada metode DBSCAN dan hasil

silhoutte Coefficient 0,30 pada metode K-Means (Izza,2019).

DBSCAN banyak digunakan pada berbagai jenis data, seperti data

pengambilan keputusan dalam penentuan pelanggan potensial yang mendapatkan

hasil silhouette sebesar 0,900861 (Devi et al.,2015), data pada modifikasi objek 3

dimensi yang memperoleh nilai silhouette 0,550 (Id et al,. 2017), dan pada data

tentang pertanian padi mendapatkan nilai silhouette sebesar 0,74 (Sari and

Primajaya, 2019).

Dari penjelasan diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan

judul “Pengelompokan Kabupaten di Jawa Barat Berdasarkan tingkat sebaran

pengangguran menggunakan metode DBSCAN”. Penulis tertarik menggunakan

metode DBSCAN karena DBSCAN dapat menemukan titik data yang

menyimpang. DBSCAN menentukan jumlah cluster berdasarkan eps dan MinPts

(Safitri et al., 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

pengangguran di setiap daerah di Jawa Barat. Dengan mengetahui tingkat

pengangguran, pemerintah dapat membuat kebijakan tingkat pengangguran di

setiap daerah dan membuka pelatihan-pelatihan, membuka keterampilan tenaga

kerja sesuai dengan kebutuhan pasar, dan memberi wawasan pemasaran pada
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masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil kinerja metode DBSCAN jika ditinjau dari silhouette untuk

pengelompokan di Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimana hasil cluster yang terbentuk dengan menggunakan metode

DBSCAN untuk pengelompokan tingkat pengangguran di Provinsi Jawa

Barat ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menentukan hasil kinerja metode DBSCAN jika ditinjau dari silhouette untuk

pengelompokan di Provinsi Jawa Barat.

2. Menentukan hasil cluster yang terbentuk menggunakan metode DBSCAN

untuk pengelompokan pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengangguran di

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat agar pemerintah dapat memberikan suatu

pembinaan yang tepat sesuai keadaan di setiap Kabupaten/Kota bagi calon pekerja

untuk menciptakan pekerja yang handal dan yang mempunyai banyak keahlian.

1.5. Batasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan dalam penenlitian sebagai berikut:
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1. Metode yang digunakan adalah DBSCAN.

2. Jarak yang digunakan dalam penelitian ini adalah jarak Euclidean.

3. Data yang digunakan yaitu data pengangguran di setiap Kabupaten Provinsi

Jawa Barat tahun 2017,2018, dan 2019.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini

sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penulisan skripsi, rumusan masalah,

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian,

dan sistematika penyusunan skripsi.

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan teori yang digunakan dalam mendukung

penyelesaian penelitian yaitu pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa Barat

berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode DBSCAN.

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode dan juga gambaran umum yang dirancang

untuk menyelesaikan penelitian tentang pengelompokan Kabupaten/Kota di

Jawa Barat berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode

DBSCAN.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil analisis cluster di Provinsi Jawa Barat

berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode DBSCAN.
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Proses perhitungan DBSCAN dibantu dengan program untuk mengetahui

hasil cluster tingkat sebaran pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil cluster tingkat sebaran

pengangguran di Provinsi Jawa Barat dan saran untuk penelitian ini agar

kedepannya bisa lebih baik lagi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengangguran

Masalah utama dalam ketenagakerjaan di Indonesia salah satunya adalah

pengangguran. Pengangguran mempengaruhi banyak faktor salah satunya adalah

tingginya tingkat populasi penduduk Indonesia yang menyebabkan meningkatnya

usia angkatan kerja. Peningkatan tersebut berbanding lurus dengan bertambahnya

pengangguran di beberapa daerah di Indonesia (Priastiwi and Handayani, 2019).

Berdasarkan data jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), jika dilihat dari

pendidikan tertinggi maupun yang tidak pernah sekolah, didapat bahwa Provinsi

Jawa Barat Tingkat Pengangguran Terbuka mayoritas lulusan Sekolah Menengah

Atas (SMA). Pengangguran berdasarkan tempat di Kabupaten atau Kota dilihat dari

angkatan kerja dan bukan angkatan kerja meliputi (BPS Jabar,2019):

1. Pernah Bekerja

Pernah Bekerja adalah mereka yang pernah bekerja tapi karena ada suatu hal

berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha mendapat pekerjaan lain.

2. Tidak Pernah Bekerja

Tidak pernah bekerja adalah mereka yang baru lulus sekolah dan sedang

mencari pekerjaan.

3. Mengurus Rumah Tangga

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan seseorang yang mengurus rumah

9
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tangga tanpa mendapatkan gaji, seperti ibu-ibu yang mengurus rumah

tangganya dan anaknya yang membantu ibunya mengurus rumah tangga.

Tetapi pembantu yang mengurus rumah tangga dan mendapatkan upah

dianggap bekerja.

4. Lainnya

Kegiatan lainnya adalah mereka yang sudah pensiun, orang-orang yang cacat

jasmani (buta,bisu dan sebagainya) yang tidak melakukan suatu pekerjaan

apapun.

2.2. Data Mining

Knowledge Discovery in Database(KDD) dalam data mining yang berarti

pengumpulan data untuk mencari hubungan data dalam dataset berukuran besar

(Windy Rohalidyawati, Rita Rahmawati, 2020). Data mining bertujuan untuk

membantu memahami pola yang jelas dan memberikan petunjuk yang bermanfaat

(Mardi, 2017). Clustering dalam data mining masuk dalam kategori unsupervised

karena jenis algoritma pembelajaran untuk mendapatkan kesimpulan dalam

kumpulan data yang terdiri dari data input (Nurhayati, Busman dan Iswara, 2019).

2.3. Analisis Cluster

Analisis cluster merupakan salah suatu analisis multivariat yang termasuk

dalam metode interdepedensi yaitu yang tidak terdapat satu pun variabel yang

diartikan sebagai suatu variabel bebas atau variabel terikat. Tujuan dari analisis

cluster adalah mengelompokkan jumlah obyek ke dalam suatu cluster dengan

karakteristik yang sama (Bahroini, Farmadi, and Nugroho, 2016).

Proses analisis cluster dapat dikelompokkan sebagai berikut (Sitepu,
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Irmeylyana, dan Gultom, 2011):

1. Awal proses cluster yaitu mengukur seberapa jauh kesamaan antar objek

dengan menetapkan ukuran jarak antar data.

2. Ada dua metode proses pembuatan cluster yaitu metode hierarki dan metode

non hierarki. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode non

hierarki yaitu DBSCAN.

3. Setelah cluster terbentuk dengan dua metode hierarki dan non hierarki,

selanjutnya dengan interpretasi cluster terhadap cluster yang terbentuk.

4. Langkah terakhir dengan melakukan validasi cluster.

2.4. Standarisasi Data

Standarisasi data digunakan untuk menstandarisasi variabel data agar

terhindar dari masalah yang disebabkan oleh pemakaian nilai skala yang tidak

imbang antar variabel pengelompokan objek. Standarisasi data yang biasanya

digunakan yaitu z-score yakni menghitung nilai tengah dan membagi hasilnya,

kelebihan dari metode z-score dapat membandingkan kualitas dari informasi

terhadap rata-rata data dalam kelompok berdasarkan nilai standar deviasinya

(Basri dan Syarli, 2018) . Berikut ini rumus z-score (Walpole et.al, 1995):

Zi =
xi − x̄
s

(2.1)

Dimana :

Zi = standarisasi variabel

xi = data ke i

x̄ = rata-rata keseluruhan data tiap variabel



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12

s = standar deviasi

2.5. Jarak Euclidean

Penelitian ini menggunakan pengukuran jarak Euclidean. Jarak Euclidean

digunakan untuk menghitung titik core dengan titik yang lain. Rumus jarak

Euclidean sebagai berikut (Isnarwaty and Irhamah, 2016):

d(x, y) =

√√√√ p∑
i=p

(xik − yjk)2 (2.2)

Dimana :

d(x, y) = jarak antar objek i dan objek j

xik = nilai objek i pada variabel ke k

yjk = nilai objek j pada variabel ke k

p = banyak variabel yang diamati

2.6. Density-Based Spatial Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN)

Density Based Spatial Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN) adalah

algoritma pengelompokan yang berlandaskan pada kepadatan (density) data.

Kepadatan adalah jumlah minimal data dalam radius ε yang masuk dalam kategori

density yang di inginkan. Ada tiga macam konsep kepadatan yaitu inti (core),

batas (border), dan noise (outlier). Data dimasukkan dalam inti jika radius (ε) ≥

minimal titik dalam cluster (MinPts). Jika ε ≤ MinPts dan ada tetangganya

menjadi inti maka disebut dengan batas. Sebaliknya jika ε ≤ MinPts dan tidak ada

tetangga yang menjadi inti maka disebut dengan noise (Safitri et al, 2017).
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Keuntungan dari DBSCAN adalah (Wuryandari et al.,2017):

1. DBSCAN menentukan jumlah cluster berdasarkan epsilon dan MinPts.

2. Noise atau titik yang menyimpang dapat ditemukan pada metode DBSCAN.

3. Terdapat dua parameter yang dibutuhkan dalam metode DBSCAN, parameter

tersebut tidak rawan terhadap urutan titik dalam data.

Beberapa istilah dalam metode DBSCAN antara lain (Yuwono, Oslan dan Dwijono,

2009):

Gambar 2.1 Core Point (Yuwono, Oslan dan Dwijono, 2009)

1. Core (Inti):

Titik pusat cluster yang didasarkan pada titik yang berada dalam Eps (radius

atau nilai ambang batas). MinPts (minimal titik dalam cluster) yang

ditentukan sendiri oleh penulis, jika eps ≥ MinPts maka disebut sebagai

core.
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2. Border (Batas):

Titik yang berada dalam satu cluster tapi jumlah titiknya ≤MinPts.

3. Noise:

Titik yang bukan merupakan core,bukan merupakan border dan dia tidak

masuk dalam anggota cluster.

4. Directly density-reachable:

Directly density-reachable merupakan jarak diantara titik tidak lebih dari

nilai Eps. Titik p disebut titik core, sedangkan q adalah titik yang tidak lebih

dari nilai eps dari titik p. Jadi Directly density-reachable adalah titik yang

terhubung langsung dengan titik core.

Gambar 2.2 Directly density-reachable (Yuwono, Oslan dan Dwijono, 2009)

5. Density reachable:

Density reachable merupakan sebuah titik yang terhubung secara tidak

langsung dengan titik core. Objek q adalah batas dan objek p adalah core

tetapi jika objek p dan q adalah border maka dia masuk density connected.
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Gambar 2.3 Density reachable (Yuwono, Oslan dan Dwijono, 2009)

6. Density Connected :

Sebuah titik yang terhubung oleh titik lain. titik q dan p adalah border, titik o

adalah titik yang menghubungkan p dan q, sehingga p dan q density reachable

dari o.

Gambar 2.4 Densitas Terhubung (Yuwono, Oslan dan Dwijono, 2009)



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16

Langkah – langkah algoritma metode DBSCAN adalah :

1. Tentukan parameter ε dan MinPts.

2. Menentukan titik p secara acak dan hitung dengan memakai jarak euclidean.

3. Ambil titik yang mencukupi nilai ε, titik yang mencukupi nilai ε tesebut

masukkan dalam satu himpunan.

4. Hapus titik yang tidak mencukupi nilai ε.

5. Setelah itu titik yang mencukupi nilai ε dan ≥ MinPts, maka titik tersebut

menjadi core dan membentuk density reachable, tetapi jika titik yang

mencukupi nilai ε dan ≤ MinPts maka menjadi noise. Bisa menjadi cluster

jika dia border dari core sebelumya.

6. Ulangi langkah 2 sampai 5 hingga semua titik sudah diproses.

7. Setelah itu tandai cluster yang terbentuk dan tandai poin yang bukan milik

cluster sebagai noise.

2.7. Algoritma K-Nearest Neighbour

Algoritma K-Nearest Neighbour(KNN) merupakan algoritma untuk

melakukan klasifikasi terhadap objek pada data pembelajaran yang jaraknya paling

dekat dengan objek tersebut (Yustanti, 2012). Algoritma KNN ini digunakan untuk

penentuan epsilon pada data pengangguran di Provinsi Jawa Barat agar mengetahui

hasil epsilon yang optimal. Berikut ini langkah penyelesaian algoritma KNN:

1. Pertama tentukan parameter K, misal ditentukan tetangga K=2.
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2. Hitung jarak antar data menggunakan rumus Euclidean Distance pada

Persamaan 2.2.

3. Diambil K tetangga terdekat dari jarak terkecil.

4. Hitung rata-rata nilai k tetangga terdekat.

5. Susun nilai rata-rata tersebut dalam bentuk grafik. Berikut ini gambar plot

k-dist dengan k=2

Gambar 2.5 Gambar Plot knn pada MinPts 2

6. Amati hasil grafik dengan knee of corve, knee of curve atau kurva siku

adalah titik dimana kurva terlihat tikungan, khusunya dari lereng tinggi ke

lereng rendah atau ke arah lain. Digunakan dalam optimasi jika titik-titik

adalah optimal untuk beberapa keputusan, misalnya ketika ada peningkatan

dari vertikal ke horizontal. Pengambilan titik juga dapat dilihat dari turunan

kedua pendekatan metode numerik yaitu x(i + 1) + x(i − 1) − 2 ∗ x(i),

diambil dari nilai kurva paling maksimal dari turunannya.

7. Hasil titik knee yang digunakan sebagai epsilon

KNN dalam penentuan epsilon juga disebut k-dist graph karena dalam

prosesnya diperlukan pengamatan grafik.
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2.8. Penentuan Epsilon dan MinPts

Metode DBSCAN mempunyai dua parameter untuk pengolahan data yaitu

epsilon (ε) dan MinPts, epsilon(ε) adalah jarak yang ditentukan dari suatu data untuk

menghitung banyaknya tetangga pada data tersebut, MinPts adalah banyaknya data

minimal dalam jarak ε agar terbentuk suatu cluster. Penentuan ε dan MinPts yang

optimal dapat dilakukan dengan membuat k-dist graph, dengan melihat pergeseran

kurva dari vertikal ke horizontal. Titik perbatasan kurva antara vertikal ke horizontal

yang akan digunakan sebagai ε dan MinPts dimana nilai k pada k-dist graph itu sama

dengan nilai MinPts.

2.9. Validasi Silhouette Coefficient

Setelah dilakukan pengelompokan, maka selanjutnya mengevaluasi hasil

pengelompokan menggunakan validasi cluster. Validasi dilakukan untuk mengukur

seberapa baik hasil pengelompokan yang didapat. Dalam penelitian ini

menggunakan validasi Silhouette Coefficient. Dengan langkah sebagai berikut ini

(Kaufiman dan Rousseeauw,2005):

1. Hitung nilai silhouette dengan rumus sebagai berikut:

s(i) =
b(i)− a(i)

Max[a(i), b(i)]
(2.3)

Dengan:

a(i) = rata-rata jarak i terhadap semua objek di cluster A

b(i) = rata-rata jarak i terhadap semua objek pada cluster lain

nilai silhouette berada pada interval -1 ≤ s(i) ≤ 1

2. Menghitung nilai silhouette width, yaitu nilai rata-rata silhouette pada semua
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objek yang berada dalam masing-masing cluster.

3. Menghitung nilai Silhouette Coefficient.

SC =
s(i) + . . .+ s(n)

n
(2.4)

berikut ini Kriteria pengukuran Silhouette Coefficient pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Kriteria pengukuran Silhouette Coefficient

Nilai SC Kriteria

0,71 - 1,00 Struktur Kuat

0,51 - 0,70 Struktur Baik

0,26 - 0,50 Struktur Lemah

≤0,25 Struktur Buruk

2.10. Etos Kerja Dalam Pandangan islam

Dalam islam etos kerja memiliki hubungan dengan beberapa ayat yang ada

dalam Al-Quran dan hadist. Bagi orang islam etos kerja dapat menjadi acuan untuk

memotifasi dalam melakukan pekerjaan. (Irham, 2012). Berikut ini penjelasan Al-

Quran dan hadist tentang bekerja:

1. Jangan Meninggalkan Anak Keturunan Dalam Keadaan Miskin

Artinya:

”Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
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meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata

yang benar.” (Q.S. An-Nisa ayat 9).

Penjelasan:

Dari penjelasan surah An-nisa’ bahwa Allah memerintahkan untuk bekerja

keras agar hidup anak keturunan kita sejahtera dan tidak meninggalkan anak

keturunan dalam keadaan miskin maka bekali keimanan yang kuat supaya

selalu bertakwa kepada Allah.

2. Kewajiban Mencari Nafkah

Artinya:

”Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi,

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu

beruntung.”(Q.S Al-Jumu’ah ayat 10).

Penjelasan:

Jika kalian sudah menyelesaikan sholat Jumat maka pergilah untuk mencari

rizki yang halal untuk memenuhi kebutuhan keluarga, dan carilah keberkahan

dari Allah dengan mencari rizki yang halal. Jangan lupa selalu berdzikir dab

bertawakkal kepada Allah agar mendapat rahmat dan karunia Allah.

3. Tanggung Jawab Sebagai Kepala Keluarga
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Artinya:

”Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena

Allah telah melebihkan sebagaian mereka (laki-laki) atas sebagaian yang

lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan

sebagaian dari harta mereka.” (QS an-Nisaa’: 34).

Penjelasan:

Seorang laki-laki merupakan pemimpin bagi istri dan keluarga, oleh karena

itu sebagai seorang laki-laki harus mempunyai jiwa kepemimpinan dan

keteladanan supaya menjadi contoh dan tauladan bagi keluarganya. Allah

mewajibkan laki-laki memberikan nafkah istri dan keluarga, dan sebagai

seorang istri harus taat kepada Allah, patuh kepada suami dan menjaga harta

suami disaat suami tidak ada di rumah.

4. Islam Mencela Orang Yang Malas Bekerja

Artinya :

”Aku melihat seorang pemuda, ia membuatku kagum. Lalu aku bertanya

kepada orang-orang mengenai pekerjaannya. Mereka mengatakan bahwa ia
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tidak bekerja. Seketika itu pemuda tersebut jatuh martabatnya di mataku.”

(Ibnnu Masud ra).

Penjelasan:

Dalam hadist tersebut Ibnu Mas’ud mencela pemuda yang malas bekerja

karena ia tidak berusaha mencari rizeki dari Allah. Padahal pemuda tersebut

mampu, sehat dan kuat untuk bekerja, oleh sebab itu jangan malas bekerja

selagi masih mampu karena Allah tidak suka dengan orang yang malas

bekerja.

5. Kewajiban Mencari Rizki
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Artinya: “ Tidak ada yang lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali

dari hasil tangan (bekerja) sendiri. Dan apa saja yang dinafkahkan oleh

seorang laki-laki kepada istri, anak dan pembantunya “.(HR. Ibnu Majah).

Penjelasan:

Dari hadist tersebut dijelaskan bahwa seorang laki-laki diperintahkan untuk

usaha semampunya demi memenuhi kebutuhan rumah tangga, karena

seorang laki-laki sebagai kepala rumah tangga harus bisa mencukupi

keluarganya dengan usaha yang maksimal,dengan menggunakan

kemampuan yang dimiliki dalam bekerja maka suami akan mendapatkan

hasil yang baik dan menjadikan rumah tangga itu bahagia. Karena seorang

laki-laki harus bertanggung jawab kepada anak istri dan pembantunya , demi

kebahagian rumah tangga seorang istri wajib menjaga dan memlihara harta

yang diberikan suami.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

adalah menjelaskan suatu masalah melalui pengumpulan data dalam bentuk

numerik dan analisis dengan bantuan metode matematika khususnya statistik.

Penelitian kuantitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data numerik dan

mempunyai antara dua atau lebih variabel (Apuke, 2017). Penelitian ini

memberikan solusi kepada pemerintah untuk mengetahui tingkat pengangguran di

setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.

3.2. Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang

didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat yaitu Jawa Barat Dalam

Angka tahun 2018-2020. Daerah pengamatan yang digunakan adalah 27

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten

Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Bandung, Kabupaten Garut, Kabupaten

Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Cirebon,

Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Indramayu, Kabupaten

Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Karawang, Kabupaten Bekasi,

Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi,

Kota Bandung, Kota Cirebon, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Cimahi, Kota

Tasikmalaya, Kota Banjar.

23
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3.3. Variabel Penelitian

Data yang digunakan merupakan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

berumur 15 tahun ke atas. Variabel penelitian Tingkat Pengangguran Terbuka

(TPT) di Jawa Barat adalah pernah bekerja (x1), tidak pernah bekerja (x2),

mengurus rumah tangga (x3), lainnya (x4).

3.4. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh dalam penelitian ini, maka selanjutnya melakukan

analisis data, dalam analisis cluster ini dihasilkan pengelompokan pengangguran

dengan menggunakan metode DBSCAN. Proses analisis metode ini dijelaskan

sebagai berikut:

1. Penyusunan Deskripsi Data

Yang digunakan untuk mengetahui gambaran suatu data yang akan diteliti,

maka akan mudah untuk memahami suatu data yang akan digunakan pada

penelitian.

2. Standarisasi Data

Data pengangguran di Provinsi Jawa Barat menggunakan standarisasi data

z-score pada persamaan (2.1), karena jarak antar datanya berbeda jauh.

3. Menentukan epsilon dan Minimum Points

Metode DBSCAN menentukan nilai parameter MinPts dan epsilon, pada

penelitian ini epsilon dan MinPts ditentukan dengan menggunakan k-dist

graph agar mengetahui hasil epsilon yang optimal.

4. Menentukan titik awal

Metode DBSCAN menentukan titik pertama secara acak.
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5. Menghitung jarak Euclidean

Jarak yang digunakan pada metode ini adalah Jarak Euclidean pada

persamaan (2.2) yang dapat digunakan dengan menghitung jarak terdekat

dari suatu data ke sebuah titik centroid. Perhitungan Jarak Euclidean dapat

digunakan untuk menghitung tingkat kemiripan sampel.

6. Mengecek Jumlah titik dalam radius ε ≥MinPts

Jika titik dalam radius ε ≤ MinPts maka terjadi noise pada persamaan (2.3)

tetapi jika ε ≥MinPts maka Cluster terbentuk.

7. Semua titik sudah diproses

Jika titik nya masih ada yang belum diproses maka kembali ke langkah empat

yaitu menentukan titik secara acak, tetapi jika semua titiknya sudah diproses

maka melanjutkan ke langkah selanjutnya.

8. Validasi cluster menggunakan Silhouette Coefficient

Dalam menentukan cluster yang baik apabila nilai dari Silhouette Coefficient

lebih dari 0,50 maka dapat dikategorikan baik pada persamaan (2.6).

9. Analisis Cluster

Analisis cluster yaitu untuk mengetahui di Kabupaten/Kota mana yang

tingkat penganggurannya tinggi, sedang, dan rendah yang berada di Provinsi

Jawa Barat pada tahun 2017, 2018, dan 2019.

10. Interpretasi cluster

Interpretasi cluster yaitu menganalisis Kabupaten/Kota yang masuk sebagai

anggota cluster tingkat pengangguran tertinggi selama tiga tahun berturut-

turut (2017-2019).
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Mulai

Data Pengangguran

Standarisasi data menggunakan z-score

Menentukan Nilai parameter MinPts dan epsilon dengan KNN

Memilih titik C secara acak

Menentukan Jarak Euclidean

Jumlah titik

dalam radius

ε ≥ MinPts

Membentuk titik density reachable
ya

Noise tidak

Semua titik

sudah diproses

cluster terbentuk

Validasi menggunakan silhouette

ya

Analisis cluster

Interpretasi cluster

Selesai

tidak

Gambar 3.1 flowchart DBSCAN
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Gambar 3.2 Flowchart k-distence
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Data yang digunakan berupa data diskrit yang didapat dari Badan Pusat

Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat, dengan menggunakan data pengangguran

pada tahun 2017-2019. Data yang digunakan ada 27 Kabupaten/Kota beserta

jumlah pengangguran di Jawa Barat tahun 2019 pada Lampiran A

Data 27 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat digunakan sebagai objek

penelitian pengangguran pada setiap Kabupaten/Kota dengan variabel Pernah

bekerja, Tidak pernah bekerja, Mengurus rumah tangga, Lainnya. Gambar 4.1

menunjukkan grafik variabel pengangguran tahun 2019 di seluruh Kabupaten/Kota

di Jawa Barat:

Gambar 4.1 Grafik variabel pengangguran tahun 2019

28
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Berdasarkan Gambar 4.1 jumlah variabel pengangguran terbanyak adalah

mengurus rumah tangga. Data pengangguran pada setiap Kabupaten/Kota di Jawa

Barat tahun 2019 dapat dilihat pada lampiran A.

4.2. Standarisasi Data

Data pengangguran tahun 2017-2019 di Provinsi Jawa Barat distandarisasi

menggunakan z-score. Z-score berguna untuk mengubah data antar variabel yang

memiliki jarak antar data yang cukup jauh. Standarisasi data z-score menggunakan

Persamaan (2.1). Berikut ini perhitungan dari data pada variabel pernah bekerja

(x1):

1. Menghitung rata-rata pernah bekerja

xBogor = 124.044

x̄ =
x1 + x2 + x3 + . . .+ x27

n

x̄ =
124.044 + 16.936 + 61953 . . .+ 2.369

27

=
976.759

27

= 36.176
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2. Menghitung standar deviasi

n∑
i=i

(xi − x̄)2 = 20117912343

s =

√∑n
i=i(xi − x̄)2

n− 1

=

√
20117912343

27− 1

=
√

773765859.4

= 27816.64716

3. Menghitung normalisasi z-score

zi =
x− x̄
s

zbogor =
124.044− 36.176

27816.64716

= 3.158818539

zsukabumi =
x− x̄
s

=
16.936− 36.176

27816.64716

= −0.691681465

Dari contoh perhitungan pada Kabupaten Bogor, maka akan dilanjutkan sampai

semua Kabupaten/Kota sudah ternomalisasi.
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Selanjutnya perhitungan data pengangguran tahun 2019 menggunakan

z-score disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perhitungan Standarisasi Data z-score

Kabupaten/Kota Pernah Bekerja Tidak Pernah Bekerja Mengurus Rumah Tangga Lainnya
Kab Bogor 3.1588 3.3445 3.1518 3.1648

Kab Sukabumi -0.6917 1.3528 0.6687 0.6183
Kab.Cianjur 0.9267 0.3150 0.2425 0.7199

Kab.Bandung 0.0188 0.9536 1.4601 1.6178
Kab.Garut -0.0866 0.5660 0.6439 0.7751

Kab.Tasikmalaya -0.4297 -0.1511 -0.1904 0.3894
Kab.Ciamis -0.7505 -0.6246 -0.4976 -0.5252

Kab.Kuningan -0.1669 -0.6184 -0.4310 -0.4916
Kab.Cirebon 1.1052 0.2914 0.2900 0.2757

Kab.Majalengka -0.8300 -0.7032 -0.4898 -0.5276
Kab.Sumedang -0.4814 -0.4798 -0.4410 -0.4182
Kab.Indramyu 0.1581 -0.0323 -0.1229 -0.1321
Kab.Subang 0.3437 -0.2955 -0.2011 -0.0686

Kab.Purwakarta -0.5151 -0.4475 -0.6411 -0.5997
Kab.Karawang 0.6181 0.7099 0.6484 0.7562

Kab.Bekasi 1.7890 1.3689 1.5255 0.7351
Kab.Bandung Barat -0.0751 -0.1992 0.0684 -0.0650
Kab.Pangandaran -1.0154 -1.1191 -1.1953 -1.2158

K.Bogor -0.2854 -0.4857 -0.5638 -0.3102
K.Sukabumi -1.0204 -1.0262 -1.1573 -1.2468
K.Bandung 0.6437 0.5909 0.4552 0.4010
K.Cirebon -0.9843 -1.0369 -1.1466 -1.2744
K.Bekasi 1.1194 0.7963 0.7483 0.6160
K.Depok 0.3264 -0.2535 0.3766 0.1578
K.Cimahi -0.7550 -0.8991 -0.9579 -1.0824

K.Tasikmalaya -0.9049 -0.8279 -0.9452 -0.9070
K.Banjar -1.2154 -1.0892 -1.2985 -1.3625

Dengan menggunakan Persamaan 2.1 didapat standarisasi data pengangguran

Provinsi Jawa Barat pada Tabel 4.1. Jarak antara variabel data sudah tidak

terlampau jauh dengan menggunakan standarisasi data z-score.

4.3. Menentukan epsilon dan MinPts

Parameter MinPts diuji coba dari nilai 2 hingga 7, sedangkan epsilon yang

optimal didapatkan melalui perhitungan KNN dengan menganalisis K sama dengan

MinPts. Berikut ini contoh tahapan perhitungan KNN:

1. Pemilihan nilai K disamakan dengan MinPts yang telah ditetapkan. Misalkan

MinPts ditetapkan 2, sehingga jumlah K=2 dan MinPts=2.
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2. Perhitungan nilai knn diawali dari perhitungan Jarak Euclidean pada

Lampiran B.

3. Dari hasil Jarak Euclidean hitung rata-rata dari k tetangga terdekat dari

Kabupaten/Kota.

4. Urutkan hasil rata-rata tersebut dari angka terkecil ke tertinggi kemudian

hitung gradien datanya.

5. Lakukan plotting data, untuk mengamati perubahan titik. Dipilih rentang titik

0.8 karena pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa batas garis lengkung antara

vertikal dan horizontal di rentang titik 0.8, sehingga rentang titik 0.8 dipilih

sebagai nilai epsilon.

Berikut ini Gambar 4.2 dari plot k-dist untuk menentukan nilai epsilon dengan

MinPts 2:

Gambar 4.2 Gambar Plot knn pada MinPts 2

Dari Gambar 4.2 plot knn tersebut diketahui bahwa nilai epsilon yang

optimal berada di rentang titik 0.8 melalui pengamatan knee of a curve

knee of a curve atau kurva siku adalah titik dimana kurva terlihat tikungan,

khusunya dari lereng tinggi ke lereng rendah atau ke arah lain. Digunakan dalam
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optimasi jika titik-titik adalah optimal untuk beberapa keputusan, misalnya ketika

ada peningkatan dari vertikal ke horizontal.

Pemilihan parameter MinPts dilihat dari nilai silhouette yang tertinggi

dengan memakai beberapa percobaan yang diimplementasikan pada program

komputer. Eksperimen nilai epsilon dan MinPts pada data tingkat sebaran

pengangguran tahun 2019 ditunjukkan oleh Tabel 4.2 sampai Tabel 4.7:

Tabel 4.2 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 2

Epsilon MinPts Cluster Noise Silhoute

0.70 2 3 5 0.34

0.84 2 2 4 0.38

1.35 2 1 1 0.66

1.46 2 1 1 0.66

1.60 2 1 1 0.66



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34

Tabel 4.3 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 3

Epsilon MinPts Cluster Noise Silhoute

0.76 3 3 4 0.34

0.87 3 2 4 0.34

1.01 3 1 3 0.52

1.51 3 1 1 0.66

1.78 3 1 1 0.66

Tabel 4.4 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 4

Epsilon MinPts Cluster Noise Silhoute

0.94 4 1 4 0.47

1.10 4 1 3 0.52

1.57 4 1 1 0.66

1.66 4 1 1 0.66

1.83 4 1 1 0.66

Tabel 4.5 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 5

Epsilon MinPts Cluster Noise Silhoute

1.01 5 1 4 0.47

1.14 5 1 3 0.52

1.18 5 1 3 0.52

1.73 5 1 3 0.52

1.77 5 1 1 0.66
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Tabel 4.6 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 6

Epsilon MinPts Cluster Noise Silhoute

1.22 6 1 2 0.54

1.24 6 1 1 0.66

1.28 6 1 1 0.66

1.88 6 1 1 0.66

1.80 6 1 1 0.66

Tabel 4.7 Eksperimen DBSCAN Clustering dengan MinPts 7

Epsilon MinPts Cluster Noise Silhoute

1.33 7 1 1 0.66

1.35 7 1 1 0.66

1.44 7 1 1 0.66

1.90 7 1 1 0.66

2.02 7 1 1 0.66

Berdasarkan hasil eksperimen dipilih nilai epsilon 0.8 dan MinPts 2 dengan

nilai silhouette sebesar 0.38 pada Tabel 4.2. Di eksperimen ini tidak mengambil

epsilon dengan nilai silhouette tertinggi dikarenakan hanya terbentuk satu cluster.

Hal ini bertentangan dengan konsep cluster karena tujuan analisis cluster adalah

mengelompokan objek berdasarkan kesamaan karakteristiknya.

4.4. Menentukan Titik Awal

Tahap clustering menggunakan DBSCAN memerlukan penentuan centroid

awal. Penentuan nilai centroid awal dipilih secara random dari objek data yang

dipakai. Hasil pemilihan centroid ada di Tabel 4.8:
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Tabel 4.8 Menentukan centroid awal

Kabupaten/Kota Pernah Bekerja Tidak Pernah Bekerja Mengurus Rumah Tangga Lainnya
Kab Bogor 3.1588 3.3445 3.1518 3.1648

4.5. Menghitung Jarak

Setelah mengetahui nilai centroid awal selanjutnya dilakukan perhitungan

jarak antar Kabupaten dengan menggunakan jarak Euclidean pada persamaan 2.2.

Berikut merupakan contoh perhitungan pada Kabupaten Bogor dengan Kabupaten

yang lain. Contoh perhitungan Kabupaten Bogor(x) dan Kabupaten Sukabumi(y)

d(x, y) =

√√√√ p∑
i=p

(xik − yjk)2

d(x, y) =
√

(3.1588− 0.6917)2 + (3.3445− 1.3528)2 + (3.1518− 0.6687)2 + (3.1648− 0.6183)2

= 5.6074

Perhitungan tersebut terus dilakukan sampai ke 27 data. Hasil perhitungan jarak

dengan data Kabupaten Bogor dapat ditunjukkan Tabel 4.9:

Tabel 4.9 Perhitungan Jarak Euclidean

Kabupaten/Kota Kabupaten Bogor

Kab Bogor 0

Kab Sukabumi 5.6074

Kab.Cianjur 5.3480

Kab.Bandung 4.5641

Kab.Garut 5.5003

Kab.Tasikmalaya 6.6310

Kab.Ciamis 7.6139
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Kab.Kuningan 7.2781

Kab.Cirebon 5.4841

Kab.Majalengka 7.6934

Kab.Sumedang 7.3227

Kab.Indramyu 6.4807

Kab.Subang 6.5476

Kab.Purwakarta 7.5123

Kab.Karawang 5.0463

Kab.Bekasi 3.7852

Kab.Bandung Barat 6.5540

Kab.Pangandaran 8.6853

K.Bogor 7.2398

K.Sukabumi 8.6371

K.Bandung 5.3682

K.Cirebon 8.6339

K.Bekasi 4.7881

K.Depok 6.1410

K.Cimahi 8.2617

K.Tasikmalaya 8.2030

K.Banjar 8.8934

Perhitungan Jarak Euclidean pada data pengangguran di Provinsi Jawa

Barat tahun 2019 ada pada lampiran B. Jarak Euclidean digunakan untuk proses

pengolahan DBSCAN dengan mengambil titik centroid secara acak sampai semua

data diproses.
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4.6. Proses Pengolahan Data

Data diolah dengan menggunakan aplikasi R studio. Tahap pertama yaitu

menstandarisasi data menggunakan z-score. Tahap kedua yaitu mencari nilai

epsilon menggunakan grafik KNN yang menghasilkan epsilon 0.8 dan MinPts 2

dan dihitung menggunakan jarak euclidean. Tahap ketiga yaitu mengolah data

yang sudah terstandarisasi ke dalam aplikasi R studio. Berikut ini hasil

perhitungan manual menggunakan metode DBSCAN:

Berikut ini hasil perhitungan manual menggunakan metode DBSCAN:

1. Gambar grafik data yang sudah di standarisasi menggunakan z-score

Gambar 4.3 Grafik data Tahun 2019

2. Gambar 4.3 menunjukkan A1 mewakili Kabupaten Bogor, A2 mewakili

Kabupaten Sukabumi, A3 mewakili Kabupaten Cianjur, A4 mewakili

Kabuapten Bandung, A5 mewakili Kabupaten Garut, A6 mewakili

Kabupaten Tasikmalaya, A7 mewakili Kabupaten Ciamis, A8 mewakili
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Kabupaten Kuningan, A9 mewakili Kabupaten Cirebon, A10 mewakili

Kabupaten Majalengka, A10 mewakili Kabupaten Majalengka, A11

mewakili Kabupaten Sumedang, A12 mewakili Kabupaten Indramayu, A13

mewakili Kabupaten Subang, A14 mewakili Kabupaten Purwakarta, A15

mewakili Kabupaten Karawang, A16 mewakili Kabupaten Bekasi, A17

mewakili Kabupaten Bandung Barat, A18 mewakili Kabupaten

Pangandaran, A19 mewakili Kota Bogor, A20 mewakili Kota Sukabumi,

A21 mewakili Kota Bandung, A22 mewakili Kota Cirebon, A23 mewakili

Kota Bekasi, A24 mewakili Kota Depok, A25 mewakili Cimahi, A26

mewakili Kota Tasikmalaya, A27 mewakili Kota Banjar. Sumbu x adalah

urutan data, sedangkan sumbu y adalah penjumlahan seluruh nilai variabel

yang telah dinormalisasi.

3. Menghitung jarak Euclidean yang hasilnya dapat dilihat dilampiran B.

4. Ditetapkan epsilon = 0,8 dan MinPts = 2, kemudian hitung jarak Euclidean

setiap titik ke seluruh titik yang lain. Contoh perhitungan jarak Euclidean di

titik Kabupaten Bogor

d(x, y) =

√√√√ p∑
i=p

(xik − yjk)2

d(x, y) =
√

(3.158− 3.158)2 + (3.344− 3.344)2 + (3.151− 3.151)2 + (3.164− 3.164)2

= 0

Jika jarak titik kurang dari epsilon, maka membentuk cluster dengan anggota

titik tersebut. Jika tidak, maka titik tersebut tidak masuk dalam cluster.
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Tabel 4.10 Hasil cluster pertama

5. Titik A1 (Kabupaten Bogor):

Tabel 4.10 warna putih menunjukkan hasil jaraknya lebih dari 0,8, maka tidak

masuk dalam anggota cluster. Jika warna kuning hasil jaraknya kurang dari

0,8 pada titik A1 maka masuk dalam cluster. Karena hanya ada 1 titik yang

kurang dari MinPts=2, maka dapat diketahui bahwa A1 adalah noise pada

Gambar 4.4:
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Gambar 4.4 Grafik cluster pertama

Gambar 4.4 menunjukkan cluster pertama di titik A1. Lingkaran biru

menunjukkan noise yang terbentuk di titik A1. Disebut noise karena

anggotanya hanya 1 atau kurang dari 2.
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Tabel 4.11 Hasil cluster kedua

6. Titik A2 (Kabupaten Sukabumi):

Pada Tabel 4.11 warna putih menunjukkan hasil jaraknya lebih dari 0,8,

maka tidak masuk dalam anggota cluster. warna kuning menunjukkan hasil

jaraknya kurang dari 0,8 di titik A2. Karena hanya ada 1 titik yang kurang

dari MinPts=2 maka dapat diketahui bahwa A1 adalah noise.
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Gambar 4.5 Grafik cluster kedua

Pada Gambar 4.5 lingkaran biru menunjukkan noise yang terbentuk di titik

A2. Disebut noise karena anggotanya hanya 1 atau kurang dari MinPts = 2

dan lebih dari epsilon 0,8.
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Tabel 4.12 Hasil cluster ketiga

7. Titik A3 (Kabupaten Cianjur):

Pada Tabel 4.12 warna putih menunjukkan hasil jaraknya lebih dari 0,8,

maka tidak masuk dalam anggota cluster. warna kuning menunjukkan hasil

jaraknya kurang dari 0,8 di titik A3,A9,A15,A21,A23.
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Gambar 4.6 Grafik cluster ketiga

Lingkaran hijau pada Gambar 4.6 menunjukkan cluster ketiga terbentuk di

titik A3,A9,A15,A21,A23. Lanjutkan sampai semua titik diproses. Berikut

ini hasil cluster pertama dengan 6 titik yang saling terhubung.

Gambar 4.7 Gambar hasil 1 cluster
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Pada Gambar 4.7, dapat diketahui bahwa terdapat 1 cluster. cluster pertama ada di

titik A3,A5,A9,A15,A21,A23 yang saling density connected. Setelah semua titik

sudah diproses, maka terbentuk dua cluster pada Gambar 4.11:

Gambar 4.8 Gambar hasil 2 cluster dan noise

Pada Gambar 4.8 bahwa terdapat 2 cluster yang dihasilkan, cluster pertama

adalah titik A3,A5,A9,A15,A21,A23, cluster kedua adalah titik

A6,A7,A8,A10,A11,A12,A13,A14,A17,A18,A19,A20,A22,A24,A25,A26,A27,

noise yang dibentuk adalah titik A1,A2,A4,A16. Warna hijau merupakan titik dari

cluster 1, warna ungu merupakan titik dari cluster 2, dan warna biru merupakan

noise. Titik warna hijau saling density connected yang menandakan bahwa cluster

1 terbentuk, titik warna ungu saling density connected yang menandakan bahwa

cluster 2 terbentuk, dan warna biru tidak ada titik yang density connected

merupakan noise.
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4.7. Cluster Terbentuk

Tabel 4.13 menunjukkan hasil cluster terbentuk di tahun 2019

Tabel 4.13 Cluster terbentuk tahun 2019

Cluster1 Cluster2 Noise

Kab. Cianjur Kab. Tasikmalaya Kab. Bogor

Kab. Garut Kab. Ciamis Kab. Sukabumi

Kab. Cirebon Kab. Kuningan Kab. Bandung

Kab. Karawang Kab. Majalengka Kab. Bekasi

Kota Bandung Kab. Sumedang

Kota Bekasi Kab. Indramayu

Kab. Subang

Kab. Purwakarta

Kab. Bandung Barat

Kab. Pangandaran

Kota Bogor

Kota Sukabumi

Kota Cirebon

Kota Depok

Kota Cimahi

Kota Tasikmalaya

Kota Banjar

Tabel 4.13 cluster terbentuk di tahun 2019 dengan 2 cluster dan 4 noise.

Kabupaten yang masuk dalam kategori noise merupakan Kabupaten dengan

tingkat pengangguran tertinggi yaitu pada Kabupaten Bogor, Kabupaten



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48

Sukabumi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bekasi.

4.8. Validasi Silhouette Coefficient

Perhitungan Silhouette Coefficient menggunakan data yang sudah

terbentuknya cluster dengan persamaan 2.6 memakai data pada Kabupaten

Cianjur. Selanjutnya mencari jarak euclidean untuk mencari nilai a(i) dan b(i)

dimana a(i) merupakan jarak rata-rata cluster yang sama dan b(i)merupakan jarak

rata-rata pada cluster yang lain. Berikut ini hasil perhitungan jarak euclidean dari

data pada cluster 1 yaitu Kabupaten Cianjur pada tabel 4.12.

Tabel 4.14 Perhitungan Jarak Euclidean pada Kabupaten Cianjur

Kabupaten/Kota Kabupaten Cianjur

Kabupaten Cianjur 0

Kabupaten Garut 1.119802069

Kabupaten Cirebon 0.481697678

Kabupaten Karawang 0.64588524

Kota Bandung 0.550597038

Kota Bekasi 0.731676438

Kabupaten Tasikmalaya 1.534198137

Kabupaten Ciamis 2.407092387

Kabupaten Kuningan 1.99715377

Kabupaten Majalengka 2.493028117

Kabupaten Sumedang 2.092101016

Kabupaten Indramyu 1.253269826

Kabupaten Subang 1.237434953

Kabuapten Purwakarta 2.27651041
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Kabupaten Bandung Barat 1.383628461

Kabupaten Pangandaran 3.412177155

Kota Bogor 1.954924369

Kota Sukabumi 3.379021143

Kota Cirebon 3.374409955

Kota Depok 1.00873328

Kota Cimahi 2.998646307

Kota Tasikmalaya 2.952794433

Kota Banjar 3.642997858

Kabupaten Bogor 5.34800062

Kabupaten Sukabumi 1.971786647

Kabupaten Bandung 1.876276817

Kabupaten Bekasi 1.87094971

Sehingga menghitung nilai a(i) pada Kabuapten Cianjur

a(i) =
d2,1 + d3,1 + · · ·+ d6,1

n

=
1.119802069 + 0.481697678 + . . .+ 0.731676438

27

= 0.705931693

Setelah diperoleh nilai a(i), dilanjutkan dengan menghitung nilai b(i). Sehingga

diperoleh nilai b(i) yaitu:

b(i) = Min[
d7,1 + d8,1 + · · ·+ d23,1

17
,
d24,1 + d25,1 + d26,1 + d27,1

4
]

=
1.534198137 + 2.407092387 + . . .+ 3.642997858

17
,
5.34800062 + . . .+ 1.87094971

4

= 2.317536563
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Setelah diketahui a(i) dan b(i) maka selanjutnya menggunakan persamaan 2.6

untuk mencari nilai s(i) pada Kabupaten Cianjur yaitu:

s(i) =
b(i)− a(i)

Max[a(i), b(i)]

=
2.317536563− 0.705931693

Max[2.317536563, 0.705931693]

=
2.317536563− 0.705931693

2.317536563

= 0.695395661

SC =
s(1) + s(2) + . . .+ s(27)

n

=
0.695395661 + 0.529857922 + . . .+−0.377811262

27

=
10.335743

27

= 0.382805296

Dari contoh perhitungan maka hasil nilai silhouette yang ditunjukkan pada Tabel

4.15:
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Tabel 4.15 Tabel Hitungan Silhouette

Cluster Kabupaten/Kota a(i) b(i) s(i)

Cluster 1

Kabupaten Cianjur 0.7059 2.3175 0.6954
Kabupaten Garut 1.0584 2.2512 0.5299

Kabupaten Cirebon 0.8156 2.2459 0.6368
Kabupaten Karawang 0.6406 2.3664 0.7293

Kota Bandung 0.6072 2.2161 0.7260
Kota Bekasi 0.7812 2.3806 0.6718

Cluster 2

Kabupaten Tasikmalaya 1.3820 1.5950 0.1329
Kabupaten Ciamis 0.8899 2.4510 0.6369

Kabupaten Kuniangan 0.9357 2.1010 0.5548
Kabupaten Majalengka 0.9250 2.5349 0.6350
Kabupaten Sumedang 0.8751 2.1532 0.5936
Kabupaten Indramayu 1.2939 1.3423 0.0360

Kabupaten Subang 1.3200 1.4161 0.0678
Kabupaten Purwakarta 0.8766 2.3392 0.6253

Kabupaten Bandung Barat 1.2400 1.4296 0.1326
Kabupaten Pangandaran 1.2821 3.4876 0.6323

Kota Bogor 0.9155 2.0633 0.5563
Kota Sukabumi 1.2472 3.4447 0.6379
Kota Cirebon 1.2493 3.4412 0.6360
Kota Depok 1.6496 1.1140 -0.3241
Kota Cimahi 1.0539 3.0708 0.6568

Kota Tasikmalaya 1.0194 3.0165 0.6620
Kota Banjar 1.4808 3.7029 0.6001

Noise

Kabupaten Bogor 4.6522 5.2558 0.1148
Kabupaten Sukabumi 3.2491 1.6758 -0.4842
Kabupaten Bandung 2.6998 1.6744 -0.3798
Kabupaten Bekasi 2.8115 1.7493 -0.3778

Silhoutte Coefficient 0.3828

Tabel 4.15 menunjukkan hasil dari Silhouette Coefficient dengan

menghitung s(i) nilai rata-rata seluruh data adalah 0.38. Nilai Silhouette

Coefficient kecil karena banyaknya noise yang memuat nilai negatif sehingga

membuat rata-rata Silhouette Coefficient menjadi kecil.

Berikut ini hasil nilai Silhouette Coefficient di Program R pada gambar 4.9:
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Gambar 4.9 Diagram Hasil Silhouette Coefficient di Program R

Gambar 4.9 menujukan ada data yang bernilai negatif yaitu pada data noise

karena sifat noise yang jarakaknya terlampau jauh dari data yang lain. Hasil

Silhouette Coefficient ini menunjukkan struktur lemah karena terdapat 4 hasil yang

menyebabkan nilai Silhouette Coefficient negatif.

4.9. Analisis Cluster

4.9.1. Hasil Cluster Tahun 2017

Berikut ini hasil pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

berdasarkan tingkat sebaran pengangguran tahun 2017 dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.16 Nilai centroid masing-masing cluster tahun 2017

x1 x2 x3 x4

Noise 79087 77863 721444 116040

Cluster 1 38933 42798 403065 54073
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Cluster 2 14503 12281 138820 21167

Tabel 4.17 Pola pada centroid akhir

x1 x2 x3 x4

Noise Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Cluster 1 Sedang Sedang Sedang Sedang

Cluster 2 Rendah Rendah Rendah Rendah

Hasil cluster pengangguran tahun 2017 dapat diketahui pada Tabel 4.18:

Tabel 4.18 Hasil Pengelompokan Pengangguran Tahun 2017

Cluster1 Cluster2 Noise

Kab. Sukabumi Kab. Ciamis Kab. Bogor

Kab. Cianjur Kab. Kuningan Kab. Bandung

Kab. Garut Kab. Majalengka Kab. Bekasi

Kab. Cirebon Kab. Sumedang Kota Bekasi

Kab. Karawang Kab. Purwakarta

Kab. Tasikmalaya Kab. Pangandaran

Kab.Indramayu Kota Bogor

Kab. Subang Kota Sukabumi

Kab. Bandung Barat Kota Cirebon

Kota Bandung Kota Cimahi

Kota Depok Kota Tasikmalaya

Kota Banjar
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Gambar 4.10 Peta Cluster Tahun 2017

Hasil clustering pengangguran di Provinsi Jawa Barat, warna kuning pada

Gambar 4.10 menunjukkan cluster pertama dengan 11 anggota yaitu di Kabupaten

Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten Cirebon, Kabupaten

Karawang, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang,

Kabupaten Bandung Barat, Kota Bandung, Kota Depok. Warna hijau merupakan

cluster kedua dengan 12 anggota yaitu di Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan,

Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten

Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Cirebon, Kota Cimahi, Kota

Tasikmalaya, Kota Banjar, dan warna orange merupakan noise dengan 4 anggota

yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bekasi, dan Kota Bekasi.

4.9.2. Hasil Cluster Tahun 2018

Tabel 4.19 Nilai centroid masing-masing cluster tahun 2018

x1 x2 x3 x4
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Noise 65905 83952 687655 111445

Cluster 1 56234 49682 424706 77108

Cluster 2 22102 17108 186701 34880

Tabel 4.20 Pola pada centroid akhir

x1 x2 x3 x4

Noise Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Cluster 1 Sedang Sedang Sedang Sedang

Cluster 2 Rendah Rendah Rendah Rendah

Hasil pengelompokan pengangguran tahun 2018 dapat diketahui pada Tabel

4.21:

Tabel 4.21 Hasil Pengelompokan Pengangguran Tahun 2018

Cluster1 Cluster2 Noise

Kab. Cianjur Kab. Tasikmalaya Kab. Bogor

Kab. Garut Kab. Ciamis Kab. Bandung

Kab. Cirebon Kab. Kuningan Kab. Bekasi

Kab. Karawang Kab. Majalengka Kab.Sukabumi

Kota Bandung Kab. Sumedang

Kota Bekasi Kab. Indramayu

Kab. Subang

Kab. Purwakarta

Kab. Bandung Barat

Kab. Pangandaran

Kota Bogor
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Kota Sukabumi

Kota Cirebon

Kota Cimahi

Kota Tasikmalaya

Kota Banjar

Kota Depok

Gambar 4.11 Peta Cluster Tahun 2018

Hasil clustering pengangguran di Provinsi Jawa Barat. Warna kuning pada

Gambar 4.11 menunjukkan cluster pertama dengan 6 anggota yaitu Kabupaten

Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Karawang, Kota

Bandung, dan Kota Bekasi. Warna hijau menunjukkan cluster kedua ada 17

anggota yaitu Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Kuningan,

Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Indramayu, Kabupaten

Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten

Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota Cirebon, Kota Cimahi, Kota
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Tasikmalaya, Kota Depok, dan Kota Banjar. Warna orange merupakan noise

dengan 4 anggota yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bekasi,

dan Kabupaten Sukabumi.

4.9.3. Hasil Cluster Tahun 2019

Hasil cluster pengangguran tahun 2019 dapat diketahui pada Tabel 4.22:

Tabel 4.22 Nilai centroid masing-masing cluster tahun 2019

x1 x2 x3 x4

Noise 65905 83952 687655 111445

Cluster 1 56234 49682 424706 77108

Cluster 2 22102 17108 186701 34880

Tabel 4.23 Pola pada centroid akhir

x1 x2 x3 x4

Noise Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Cluster 1 Sedang Sedang Sedang Sedang

Cluster 2 Rendah Rendah Rendah Rendah
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Gambar 4.12 Peta Cluster Tahun 2019

Gambar 4.12 menunjukkan terdapat 4 Kabupaten berwarna jingga yang

masuk dalam kategori noise yaitu Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung,

Kabupaten Bekasi, dan Kabupaten Sukabumi. Terdapat 6 Kabupaten/Kota

berwarna kuning yang masuk dalam kategori cluster pertama yaitu Kabupaten

Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Karawang, Kota

Bandung, dan Kota Bekasi. Terdapat 17 Kabupaten/Kota berwarna hijau yang

masuk dalam kategori cluster kedua yaitu Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten

Ciamis, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang,

Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten

Bandung Barat, Kabupaten Pangandaran, Kota Bogor, Kota Sukabumi, Kota

Cirebon, Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Depok dan Kota Banjar.

4.10. Interpretasi Cluster

Langkah awal menggunakan metode DBSCAN yaitu dengan menentukan

nilai epsilon=0,8 dan MinPts=2 yang didapat dari k-distence, setelah nilai eps dan
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MinPts didapat, maka dilanjutkan pemilihan centroid secara acak, setelah

mengetahui nilai centroid awal selanjtnya dilakukan perhitungan jarak antar

Kabupaten/Kota yaitu dengan menggunakan euclidean. Dari hasil jarak tersebut

dipilih titik yang kurang dari epsilon dan lebih dari MinPts maka dia akan

membentuk cluster, tapi jika dia lebih dari epsilon dan kurang dari MinPts maka

titik tersebut menjadi noise. Pengolahan terus dilakukan sampai semua titik di

proses, Berikut ini hasil akhir pembentukan cluster:

Tabel 4.24 Tabel centroid akhir pembentukan cluster DBSCAN

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019

Kab Bogor Tinggi Tinggi Tinggi

Kab Sukabumi Sedang Tinggi Tinggi

Kab.Cianjur Sedang Sedang Sedang

Kab.Bandung Tinggi Tinggi Tinggi

Kab.Garut Sedang Sedang Sedang

Kab.Tasikmalaya Sedang Rendah Rendah

Kab.Ciamis Rendah Rendah Rendah

Kab.Kuningan Rendah Rendah Rendah

Kab.Cirebon Sedang Sedang Sedang

Kab.Majalengka Rendah Rendah Rendah

Kab.Sumedang Rendah Rendah Rendah

Kab.Indramyu Sedang Rendah Rendah

Kab.Subang Sedang Rendah Rendah

Kab.Purwakarta Rendah Rendah Rendah

Kab.Karawang Sedang Sedang Sedang

Kab.Bekasi Tinggi Tinggi Tinggi
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Kab.Bandung Barat Sedang Rendah Rendah

Kab.Pangandaran Rendah Rendah Rendah

K.Bogor Rendah Rendah Rendah

K.Sukabumi Rendah Rendah Rendah

K.Bandung Sedang Sedang Sedang

K.Cirebon Rendah Rendah Rendah

K.Bekasi Tinggi Sedang Sedang

K.Depok Sedang Rendah Rendah

K.Cimahi Rendah Rendah Rendah

K.Tasikmalaya Sedang Rendah Rendah

K.Banjar Rendah Rendah Rendah

Pada Tabel 4.24 Kabupaten/Kota yang masuk dalam tingkat pengangguran

rendah, sedang, dan tinggi di tahun 2017,2018, dan 2019. Dapat diketahui bahwa

Kabupaten Bogor, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bekasi selalu menjadi noise

sekaligus Kabupaten dengan tingkat sebaran pengangguran tertinggi selama 3 tahun

berturut-turut. Artinya 3 Kabupaten tersebut perlu menjadi perhatian pemerintah

dalam menanggulangi pengangguran di Provinsi Jawa Barat.

Terdapat peningkatan dan penurunan jumlah pengangguran dalam data tiga

tahun terakhir ketika dilakukan pengamatan dari perubahan cluster. Kota Bekasi

pada tahun 2017 masuk cluster tinggi, namun mengalami peningkatan pada tahun

2018 dan 2019 masuk dalam cluster sedang. Penurunan lain juga dialami enam

Kabupaten/Kota dengan perubahan cluster dari sedang ke rendah yaitu Kabupaten

Tasikmalaya, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang, Kabupaten Bandung

Barat, Kota Tasikmalaya dan Kota Depok. Selain enam Kabupaten yang
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mengalami penurunan, ada Kabupaten yang mengalami kenaikan pada tahun 2018

dan 2019 yaitu pada Kabupaten Sukabumi yang mengalami kenaikan dari sedang

ke tinggi.

4.11. Pembahasan Hasil

Pada hasil pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat

berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode DBSCAN,

didapat 2 cluster 4 noise pada epsilon 0,8 dan MinPts 2 dengan hasil validasi

silhouette coefficient sebesar 0,38 yang masuk struktur cluster lemah. Dari hasil

validasi tersebut penulis uji coba dengan menghitung jarak 2 variabel dengan

epsilon 0,8 dan MinPts 2 didapat hasil validasai 0.61, jika menghitung jarak 3

variabel dengan epsilon 0,8 dan MinPts 2 didapat hasil validasi 0.48, maka dapat

diketahui semakin tinggi dimensi maka perhitungan jarak berdasarkan density

menjadi tidak valid yang menjadikan hasil validasi lemah.

Hal lain yang menjadikan hasil validasi silhoutte coefficient lemah pada

penelitian pengangguran di Provinsi Jawa Barat bahwa ada 4 Kabupaten/Kota yang

masuk dalam kategori noise. Dalam penelitian ini Kabupaten/Kota yang masuk

dalam kategori noise tidak bisa dihilangkan karena tujuan dari penelitian ini adalah

mengelompokkan pengangguran di seluruh Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat,

artinya seluruh Kabupaten/Kota harus dimasukkan cluster agar dapat dianalisis.

4.12. Integrasi ke islaman

Islam sangat membenci dan tidak menyukai orang yang bermalas-malasan

akan tetapi mereka bermalas-malasan dan hal ini Allah melimpahkan seluruh

rahmatnya pada umat manusia, tinggal bagaimana mereka mengelolanya sesuai

dengan ketentuan yang ada. Bukti bahwa Allah SWT melimpahkan rahmatnya
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kepada manusia dijelaskan pada ayat berikut:

1. Bekerja dapat meningkatkan kesejahteraan hidup

Artinya :

”Dialah (Allah) yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka

berjalanlah di segala penjurunya, serta makanlah sebagaian rezeki-Nya”

(QS. Al-Mulk : 15)

Dari ayat tersebut bahwa manusia memiliki kemampuan untuk menaklukan

bumi maka tidak ada alasan untuk mereka bermalas-malasan dan hal ini

sangat bertentangan dengan konsep islam. Sebagaimana hadist yang

diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim

2. Manusia harus berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidup
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Artinya : ”Tangan diatas lebih baik dari pada tangan dibawah”

(Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhâri (no. 1427) dan Muslim no.1053 (124))

Dari hadist Imam Bukhari dan Muslim dijelaskan bahwa manusia harus

berusaha dalam memenuhi kebutuhannya agar tidak sampai meminta-minta

dan merepotkan orang lain. Seseorang yang mau bekerja keras maka dia

akan digampangkan segala urusannya dan dilancarkan pekerjaanya agar dia

bisa memberi rizeki pada orang yang membutuhkan.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diberikan simpulan dan saran-saran yang dapat diambil

berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

5.1. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pembuatan

skripsi ini adalah:

1. Berdasarkan tingkat sebaran pengangguran menggunakan metode Density

Based Spatial Clustering Algorithm with Noise(DBSCAN) didapat hasil

nilai silhouette coefficient pada tahun 2019 sebesar 0.38 yang masuk dalam

struktur lemah dengan rentang 0.26-0.50. Didapat validasi silhouette

coefficient dengan struktur lemah karena semakin banyak variabel maka

perhitungan jarak berdasarkan density menjadi tidak valid.

2. Dari hasil cluster tingkat sebaran pengangguran di Provinsi Jawa Barat

didapat 2 cluster dengan noise sebanyak 4 yaitu di Kabupaten Bogor,

Kabupaten Bandung, Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Sukabumi pada

tahun 2019. Dimana Kabupaten yang menjadi noise adalah kabupaten yang

memiliki tingkat sebaran pengangguran tertinggi di Provinsi Jawa Barat.

63



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64

5.2. Saran

Setelah membahas dan mengetahui hasil cluster di Provinsi Jawa Barat,

penulis ingin menyampaikan beberapa saran yaitu:

1. Perlu penelitian tentang pengembangan metode DBSCAN salah satunya yaitu

dengan menggunakan metode HDBSCAN.

2. Penelitian selanjutnya dengan memperluas data di seluruh Provinsi di

Indonesia agar dapat mengetahui lebih dalam jumlah tingkat pengangguran

di Indonesia.

3. Pada penelitian selanjutnya harus mengetahui karakteristik data dengan

metode.

4. Jika menggunakan metode DBSCAN sebaiknya menggunakan data berbasis

spasial.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR PUSTAKA

Apuke, Oberiri Destiny. 2017. Quantitative Research Methods a Synopsis

Approach. Arabian J Bus Manag Review (Kuwait Chapter). 6(10): 40-47.

Bahroini, Ahmad, Andi Farmadi, Radityo Adi Nugroho. 2016. ”Prediksi

Permintaan Produk Mie Instan Dengan Metode Fuzzy Takagi-Sugeno”. Klik -

Kumpulan Jurnal Ilmu Komputer. 03(02):220-230.

Basri, Syarli. 2018. AHP-Standar Score : Pendekatan Baru Dalam Sistem

Pemeringkatan. Jurnal Keteknikan dan Sains (JUTEKS)-LPPM UNHAS. 1(1):

1-6

Carlos,Juan, Julian. 2020. An unsupervised pattern recognition methodology based

on factor analysis and a genetic-DBSCAN algorithm to infer operational

conditions from strain measurements in structural applications. Chinese Journal

of Aerounautics. 10.1016.

Firdaus, Muhammad. 2018. Analisis Penyerapan Tenaga Kerja di

Indonesia[Skripsi]. Yogyakarta : Universitas Islam Indonesia Bogor.

Id, Ibnu Daqiqil, Astrid, Evfi Mahdiyah. 2017. Modifikasi DBSCAN (Density-Based

Spatial Clustering With Noise) pada Objek 3 Dimensi. Jurnal Komputer Terapan.

3(1):41-42

Irham, M. 2012 Etos Kerja Dalam Islam. Jurnal Substantia. 14(1):11-24

Isnarwaty, Devi Putri, Irhamah. 2016. Text Clustering pada Akun TWITTER

Layanan Ekspedisi JNE, J& T, dan Pos Indonesia Menggunakan Metode Density-

65



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66

Based Spatial Clustering of Applications with Noise(DBSCAN) dan K-Means.

Jurnal Sains dan Seni ITS. 8(2): 137-144.

Izza, Nailul. 2019. Analisis Pola Penyebab Terjadinya Stunting Balita di Indonesia

Dengan Menggunakan Metode DBSCAN Clustering[Thesis]. Surabaya :

Universitas Airlangga.

Jawa Barat, BPS. 2019. Keadaan Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Barat. Jawa

Barat : Badan Pusat Statistik Jawa Barat.

Junaidi, Zulfanetti. 2016. Analisis Kondisi dan Proyeksi Ketenagakerjaan di

Provinsi Jambi. Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah. 3(2):

141-150.

Mardi, Yuli. 2016. Data Mining : Klasifikasi Menggunakan Algoritma C4.5. Jurnal

Edik Informatika. 2(2): 213-219.

Nurhayati,Busman, dan Rayi Pradono Iswara. 2019. Pengembangan Algoritma

Unsupervised Learning Technique Pada Big Data Analysis di Media Sosial

Sebagai Media Promosi Online Bagi Masyarakat. Jurnal Teknik Informatika .

12(1): 79-96.

Priastiwi, Dian, Herniwati Retno Handayani. 2019. Analisi Pengaruh Jumlah

Penduduk, Pendidikan, Upah Minimum, dan PDRB Terhadap Tingkat

Pengangguran Terbuka Di Provinsi Jawa Tengah. Diponegoro Journal Of

Economics . 1(1): 159.

Rohalidyawati, Windy, Rita Rahmawati, Mustafid. 2020. Segmentasi Pelanggan

E-Money Dengan Menggunakan Algoritma DBSCAN Density-Based Spatial



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67

Clustering Application With Noise di Provinsi DKI Jakarta. Jurnal Gaussian .

9(2): 162-169.

Safitri, Diah, Triastuti Wuryandari, Rita Rahmawati. 2017. Metode DBSCAN Untuk

Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Jurnal Statistika .

5(1): 1-6.

Safri, Hendra. 2018 Pengantar Ilmu Ekonomi. Palopo : IAIN Palopo.

Salitonga, Parasian. 2016. Analisis Pola Penyebaran Penyakit Pasien Pengguna

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Dengan Menggunakan

Metode DBSCAN Clustering. Jurnal TIMES . 5(1): 36-39.

Santika Devi, Ni Made Anindya, I Ketut Gede Darma Putra, I Made Sukarsa. 2015.

Implementasi Metode Clustering DBSCAN pada Proses Pengambilan Keputusan.

Lontar Komputer. 6(3):185-191

Sari, Betha Nurina, Aji Primajaya. 2019. Penerapan Clustering DBSCAN Untuk

Pertanian Padi di Kabupaten Karawang. Jurnal Informatika Dan Komputer. 4(1):

28-34.

Sitepu, Robinson, Irmeilyana, Berry Gultom . 2011. Analisis Cluster terhadap

Tingkat Pencemaran Udara pada Sektor Industri di Sumatera Selatan. Jurnal

Penelitian Sains . 14(3A): 11-17

Yustanti, Wiyli. 2012. Algoritma K-Nearest Neighbour untuk Memprediksi Harga

Jual Tanah. Jurnal Matematika, Statistika, dan Komputasi . 9(1): 57-68.

Yuwono, Andreas, Yetli Oslan,dan Djoni Dwijono. 2009. Implementasi Metode

Density Based Spatial Clustering Of Applications With Noise Untuk Mencari

Arah Penyebaran Wabah Demam Berdarah. Jurnal EKSIS . 02(01): 11-21.



LAMPIRAN A

Tabel Data Pengangguran tahun 2019

68



LAMPIRAN B

Tabel Jarak Euclidean

69



70



71


